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RINGKASAN 

Pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture) dibangun dengan 

pendekatan yang dapat memelihara produksi dan keuntungan pertanian tinggi 

tanpa berakibat pada kerusakan lingkungan, sehingga suatu pembangunan 

diharapkan selalu berwawasan lingkungan. Tujuan penulisan tugas akhir ini 

adalah untuk menganalisis tingkat pendapatan petani, menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi produksi padi, tingkat efisiensi produksi padi dan  

mengidentifikasi kondisi sosial budaya serta daya dukung lahan pertanian padi 

yang berkelanjutan di Desa Sidosari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dan metode kuantitatif. 

Analisis kualitatif adalah mendeskripsikan terkait kondisi sosial budaya serta daya 

dukung lahan pertanian padi yang berkelanjutan, sedangkan analisis kuantitatif 

digunakan untuk menganalisis pendapatan usahatani padi, faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi padi dan efisiensi produksi padi di Desa Sidosari. 

Metode pengambilan sampel responden dengan menggunakan Proportional 

Random Sampling. Jumlah populasi petani padi di Desa Sidosari sebanyak 400 

petani dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden petani padi. Analisis 

pendapatan usahatani padi menggunakan analisis biaya produksi, analisis fungsi 

produksi padi untuk usahatani padi menggunakan regresi linear berganda dengan 

fungsi produksi Cobb-Douglass, dan analisis efisiensi alokatif dengan menghitung 

nilai NPM atau nilai produk marginal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendapatan yang diperoleh petani adalah sebesar Rp25.887.881/tahun. Nilai R/C 

produksi padi adalah 4,92 sedangkan B/C ratio produksi padi sebesar 2,92. 

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam produksi usahatani padi pada taraf nyata 

10% yaitu luas lahan (X1), benih (X2), pupuk NPK (X5), tenaga kerja (X7), 

sedangkan faktor yang tidak berpengaruh nyata dalam produksi usahatani padi 

yaitu pupuk organik (X3), pupuk urea (X4), dan pestisida (X6). Analisis efisiensi 

faktor-faktor produksi padi yaitu variabel luas lahan belum efisien, benih dan 

pupuk organik sudah  efisien sedangkan variabel pupuk NPK, pupuk urea dan 

pestisida menunjukkan nilai yang tidak efisien. Aspek sosial budaya yang 

berkelanjutan dapat diidentifikasi bahwa faktor sosial budaya pertanian padi yang 

berkelanjutan di Desa Sidosari dilihat dari kearifan lokal nya menggunakan 

kalender pranata mangsa sebagai bentuk implementasi melestarikan tradisi nenek 
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moyang  yang dapat menciptakan kehidupan manusia yang harmonis untuk 

generasi sekarang dan generasi yang akan datang dan dilihat dari faktor inisiasi 

penggunaan pupuk organik, dengan pemanfaatan serasah jerami hasil panen serta 

mellihat aspek keberlanjutan usahatani padi dari sektor daya dukung lahan sebagai 

media untuk pertahanan keberlanjutan usahatani padi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


